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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL DAN TANIN TOTAL
EKSTRAK BERTINGKAT KULIT BUAH TERONG UNGU (Solanum
melongena L.)

Martina Wati Dewi
1504015222

Terong ungu (Solanum melongena L.) merupakan suku Solanaceae adalah
salah satu sayuran yang banyak dikonsumsi di dunia. Kulit buah terong ungu
mengandung senyawa alkaloid steroid (solasodine, solanine, solanidine), saponin,
flavonoid, tanin, kumarin, antosianin dan asam klorogenat. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan kadar fenolik total dan tanin total pada ekstrak
bertingkat kulit buah terong ungu. Kulit buah terong ungu dimaserasi
menggunakan pelarut organik dengan tingkat kepolaran berbeda dimulai dari n-
heksana, etil asetat dan etanol 70%. Penentuan kadar fenolik total dilakukan
dengan metode kolorimetri menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan asam
galat sebagai pembanding. Penentuan kadar tanin dilakukan secara
permanganometri. Hasil penelitian menunjukkan kandungan fenolik total pada
ekstrak n-heksan sebesar 11,6403 + 0,2387 mgGAE/g, ekstrak etil asetat 28,0512
+ 0,1679 mgGAE/g dan ekstrak etanol 70% 44,6372 + 0,2340 mgGAE/g. Ekstrak
n-heksana tidak terdeteksi adanya tanin. Kadar tanin pada ekstrak etil asetat dan
etanol 70% secara berturut-turut sebesar 2,2808% dan 3,8358% (v/b). Perbedaan
kepolaran jenis pelarut dapat berpengaruh terhadap perbedaan hasil kadar fenolik
total dan tanin total pada ekstrak kulit buah terong ungu.

Kata Kunci: Fenolik Total, Solanum melongena L, tanin total.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Terong (Solanum melongena L.) merupakan salah satu sayuran yang paling
umum dikonsumsi di seluruh dunia dan populer ditanam di daerah subtropis dan
tropis. Terong adalah tanaman asli Asia Tenggara dan sebagian besar produksi
dunia diproduksi di cekungan Asia dan Mediterania. Terong ungu merupakan
tanaman yang berasal dari india dan srilanka. Berdasarkan teori buah terong ungu
diketahui banyak mengandung alkaloid steroid (solasodine, solanine, solanidine),
saponin, flavonoid, tanin, kumarin. Kulit buah terong ungu banyak mengandung
antosianin serta asam klorogenat (Fikri dkk. 2020). Terong ungu dilaporkan kaya
akan sumber askorbat asam dan fenolik, keduanya merupakan antioksidan kuat
(Somawathi dkk. 2015).

Istilah senyawa fenol digunakan untuk senyawa yang memiliki ciri adanya
cincin aromatik dan satu atau dua gugus hidrofil. Senyawa fenol yang memiliki
gugus hidroksil lebih dari dua disebut dengan polifenol. Senyawa fenolik
memiliki fungsi sebagai antioksidan untuk pencegahan dan pengobatan penyakit
degeneratif, kanker, penuaan dini dan gangguan sistem imun tubuh (Apsari dan
Susanti 2011). Kandungan fenolat total dalam tumbuhan dinyatakan dalam GAE
(gallic acid equivalent) yaitu jumlah kesetaraan miligram asam galat dalam 1
gram sampel (Hapsari dkk. 2018). Menurut penelitian Jung et al. (2011)
melaporkan kadar fenolik pada ekstrak etanol 70% kulit terong sebesar 55,19 +
1,3 mg GAE/g ekstrak dan pada ekstrak air kulit terong ungu sebesar 54.94 + 8.26
mg GAE/qg ekstrak.

Tanin merupakan senyawa polifenol yang jika semakin banyak jumlah gugus
fenolik maka semakin besar ukuran molekul tanin. Berdasarkan strukturnya, tanin
dibedakan menjadi dua yaitu, tanin terkondensasi dan tanin terhidrolisis. Tanin
terhidrolisis biasanya ditemukan dalam konsentrasi yang lebih rendah pada
tanaman dibandingkan tanin terkondensasi. Tanin terkondensasi terdiri dari
beberapa unit flavonoid (flavan-3-ol) yang dihubungkan oleh ikatan-ikatan
karbon. Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui

mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astrigen, antidiare, antibakteri, dan

1
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antioksidan (Lisan 2015). Kandungan senyawa tanin yang terkandung dalam kulit
buah terong ungu dapat berperan sebagai penghambat bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli. Tanin juga dapat berperan sebagai antioksidan
senyawa katekin dalam tanin mempunyai sifat oksidatif yang berperan dalam
melawan radikal bebas yang berbahaya bagi tubuh (Purnamasari dkk. 2018).
Penelitian sebelumnya telah dilakukan pada penetapan kadar tanin.
Kandungan tanin total dalam tumbuhan dinyatakan dalam TAE (tannic acid
equivalent) yaitu jumlah kesetaraan miligram asam tanat dalam 1 gram sampel.
Menurut penelitian Boulekbache-Makhlouf et al. (2013) kadar tanin pada ekstrak
aseton 70% kulit buah terong, yaitu sekitar 5,37 = 0,22 mg TAE/100 g Dry
Extract (ekstrak kering), diikuti oleh ekstrak metanol 4,26 + 0,28 mg TAE/100 ¢
Dry Extract (ekstrak kering), ekstrak etanol 3 + 0,11 mg TAE/100 g Dry Extract
(ekstrak kering). Menurut penelitian A. Alkurd et al. (2010) kadar tanin pada buah
terong diperoleh hasil sebesar 413,7 mg TAE/100 g Dry Extract (ekstrak kering).
Pada penelitian ini dilakukan penetapan kadar fenolik menggunakan metode
kolorimetri dan penetapan kadar tanin menggunakan metode titrasi
permanganometri. Teknik untuk memperolen senyawa pada penelitian ini
dilakukan dengan metode ekstraksi maserasi bertingkat. Maserasi bertingkat
adalah proses pengekstrakan yang bertujuan mengekstrak keseluruhan senyawa
berdasarkan polaritas pelarut yang digunakan secara bertahap (Haryanto 2019).
Pemilihan metode ekstraksi maserasi karena mempunyai banyak keuntungan
dibandingkan dengan metode ekstraksi lainnya. Keuntungan utama metode
ekstraksi maserasi yaitu prosedur dan peralatan yang digunakan sederhana dan
tidak dipanaskan sehingga bahan alam tidak menjadi terurai. Ekstraksi dingin
memungkinkan banyak senyawa terekstraksi, meskipun beberapa senyawa
memiliki kelarutan terbatas dalam pelarut pada suhu kamar (Puspita dkk. 2017)
Mengingat pentingnya fungsi senyawa fenol dan tanin, serta beberapa aktivitas
yang sudah diuji dalam penelitian sebelumnya dari kulit buah terong yg
diperankan oleh kedua golongan senyawa tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian mengenai kadar fenolik total dan tanin total yang terkandung dalam
kulit buah terong ungu, dengan demikian usaha pemanfaatan kulit buah terong

ungu dapat lebih maksimal.
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B. Permasalahan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan masalah

antara lain :

1. Berapa kadar fenolik total ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol 70% kulit
buah terong ungu yang diperoleh dari hasil maserasi secara bertingkat dengan
spektrofotometri UV-Vis?

2. Berapa kadar tanin total ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol 70% kulit
buah terong ungu yang diperoleh dari hasil maserasi secara bertingkat dengan
metode permanganometri?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar fenolik total ekstrak n-

heksana, etil asetat, dan etanol 70% kulit buah terong ungu dengan

spektrofotometri UV-Vis dan menentukan kadar tanin total ekstrak n-heksana, etil
asetat, dan etanol 70% kulit buah terong ungu dengan metode permanganometri.

Serta sebagai acuan pengenalan tanaman terong ungu untuk dilakukan penelitian

pengujian aktivitas kulit buah terong ungu.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi perbedaan

jenis pelarut terhadap kadar fenolik total dan tanin total ekstrak bertingkat kulit

buah terong ungu untuk dapat dikembangkan sebagai obat bahan alam.

3
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